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BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut :

1.

Perkembangan PDRB selama 5 tahun (2015-2019) pada masing masih
sektor Kota Kupang mengalami peningkatkan setiap tahunnya.

Sektor basis ekonomi yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
wilayah Kota Kupang yaitu : 1) Sektor Industri Pengolahan; 2) Pengadaan
Listrik dan Gas; 3) Sektor Pengadaan Air; 4) Sektor Konstruksi; 5)
Perdagangan Besar & Eceran, dan Reparasi Mobil & Sepeda Motor; 6)
Sektor Transportasi & Pergudangan; 7) Sektor Penyediaan Akomodasi &
Makan Minum; 8) Sektor Informasi dan Komunikasi; 9) Sektor Jasa
Keuangan; 10) Sektor Real Estate; 11) Sektor Jasa Perusahaan; 12) Sektor
Jasa Pendidikan; 13) Sektor Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial; 14) Sektor
Lainnya.

Sektor-sektor ekonomi yang potensial untuk dikembangkan sebagai
penunjang pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang yaitu : 1) Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan; 2) Pertambangan dan Penggalian; 3) industri
Pengolahan; 4) Pengadaan Listrik da Gas; 5) Pengadaan Air; 6) Kontruksi;
7) Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor;
8) Transportasi dan Pergudangan; 9) Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum; 10) Informasi dan Komunikasi; 11) Jasa Keuangan; 12) Real

Estate; 13) Jasa Perusahaan; 14) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan



6.2

78

Dan Jaminan Sosial Wajib; 15) Jasa Pendidikan; 16) Jasa Kesehatan Dan
Kegiatan Sosial; 17) Jasa Lainya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberi saran sebagai berikut :
Pemerintah daerah harus mampu memberikan prioritas pembangunan dan
peningkatan ivestasi pada bidang industri, perdagangan dan jasa, agar
pertumbuhan ekonomi yang terjadi lebih tinggi dan terdapat perubahan
struktur ekonomi secara bertahap, serta mempunyai basis yang kuat dalam
bidang ekonomi kerakyatan.

Kota Kupang perlu mempertimbangkan anggaran untuk sektor-sektor
unggulan perlu ditingkatkan guna lebih mendorong pertumbuhan sektor
unggulan tersebut sehingga sektor unggulan tersebut lebih tumbuh dan
mendorong sektor lain untuk berkembang.

Dalam upaya peninggalan sektor unggulan pemerintah Kota Kupang harus
mampu melakukan pengembangan transportasi darat, udara maupun laut,
sehingga akan lebih mudah mengimpor dan mengekspor barang dan
jasanya ke luar daerah atau wilayah.

Menjaga kinerja sektor basis yang meliputi sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Industri
Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik, Gas, Sektor Pengadaan Air, Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda Motor,
Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Jasa Keuangan, Sektor Jasa
Perusahaan, dan Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan

Sosial Wajib, sehingga mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri



79

maupun memenuhi kebutuhan daerah sendiri maupun mengekspor ke
daerah lain sehingga tetap memberikan kontruksi yang besar terhadap
PDRB.

Perhatian pemerintah Kota Kupang dalam perencanaan pembangunan
hendaknya diberikan terhadap sektor-sektor yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai prioritas utama sehingga pembangunan yang
dilakukan nantinya dapat dilaksanakan dengan optimal.

Dalam memacu perekonomian Kota Kupang, pemerintah sebaiknya focus
pada sektor-sektor unggulan terutama sektor-sektor dengan penyumbang

multipuler terbesar dan banyak menyerap tenaga kerja.
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